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Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya keterampilan menulis siswva
kelas 11 dadam pembelgaran pada materi mengarang. Di M1 Hasyim Asy’ari Sedati
sidoarjo masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam membuat karangan
sederahan dengan menggunakan eaan yang benar. Dengan rumusan masalah: (1)
bagaimana penerapan metode Picture and Picture dalam rangka meningkatkan
keterampilan menulis karangan sederhana mata pelgaran bahasa Indonesia kelas |11
MI hasyim Asy’ari Sedati Sidoarjo. (2) bagaimana peningkatan keterampilan menulis
karangan sederhana pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia kelas Il M1 Hasyim
Asy’ari Sedati sidoarjo.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui penerapan metode Picture and
Picture pada keterampilan menulis karangan sederhana pelgjaran Bahasa Indonesia
kelas 1l MI hasyim Asy’ari Sedati Sidoarjo. (2) Mengetahui peningkatan
keterampilan menulis karangan sederhana pada mata pelgaran Bahasa Indonesia
kelas 111 M1 Hasyim Asy’ari Sedati sidoarjo.

Penelitian ini merupakan penilitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua
siklus, model PTK yang digunakan yaitu model Kurt Lewin, di mana dalam satu
siklus terdiri dari empat tahapan, meliputi: perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara,
dokumentasi dan non tes. Adapun data diperoleh lalu dianalisis secara deskriptif dan
dianaisis dengan dengan menggunakan rumus nilai ratarata dan persentase
ketuntasan belgjar.

Hasil pendlitian menujukkan bahwa (1). Peneragpan metode Picture and
Picture berjalan dengan efektif melalui perbaikan-perbaikan pada setiap siklus.
Dalam PBM dapat dilihat aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan mulai dari
pra siklus, siklus 1 sampai siklusll. (2) keterampilan siswa meningkat dari rata-rata
nilai perolehan siswa dari pra siklus 64,8, pada siklus | menjadi 61,5 karena ada 3
siswa yang tidak masuk. Di siklus | yang secara klasikal belum tuntas dan memenuhi
KKM 75, kemudian menjadi 85,26 di siklus Il yang secara klasikal sudah tuntas.
Begitu pula dengan ketuntasan belgjar siswa dari 35,3% di pra siklus menjadi 58,8%
di siklus| dan untuk siklus 11 91,17% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian
hasil penelitian di kelas 111 MI Hasyim asy’ari Sedati Sidoarjo.
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